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ABSTRAK 

Astri Sukma Dewi. (2013/1302112). Analisis Butir Soal Ujian Sekolah 

Berstandar Nasional (USBN) Mata Pelajaran Sejarah di Kabupaten 

Sijunjung. Skripsi. Jurusan Sejarah. Fakultas Ilmu Sosial Universitas 

Negeri Padang. 2018. 

Latar belakang penelitian ini adalah belum dilakukannya analisis butir soal 

ujian sekolah berstandar nasional (usbn) di Kabupaten Sijunjung sehingga kualitas 

butir soal belum diketahui. Kualitas butir soal merupakan aspek penting untuk 

mengetahui apakah soal tersebut sudah dapat menunjukan kemampuan peserta didik 

yang sesungguhnya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kualitas butir 

soal ujian sekolah berstandar nasional mata pelajaran sejarah di Kabupaten Sijunjung 

yang meliputi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda, dan efektivitas 

pengecoh. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Lokasi penelitian 

yaitu di SMA Kabupaten Sijunjung. Populasi penelitian ini adalah seluruh lembar 

jawaban siswa kelas XII SMA Kabupaten Sijunjung dan sampel penelitian adalah 

naskah lembar jawaban siswa kelas XII di SMA Negeri 1 Sijunjung, SMA Negeri 4 

Sijunjung dan SMA Negeri 8 Sijunjung yang berjumlah 313 lembar jawaban. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan program Quest. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa validitas item tes memiliki kategori valid 

sebanyak 24 butir soal (80%) dan soal yang tidak valid sebanyak 6 butir soal (20%). 

Reliabilitas tes sebesar 0,70 berarti reliabilitasnya tinggi. Tingkat kesukaran butir soal 

yaitu tingkat butir soal kategori mudah sebanyak 11 butir soal (36,67%), kategori 

sedang sebanyak 11 butir soal (36,67%) dan kategori sukar sebanyak 8 butir soal 

(26,66%). Daya beda soal yaitu kategori lemah sebanyak 6 butir soal (20%), kategori 

cukup sebanyak 5 butir soal (16,67%), kategori baik sebanyak 15 butir soal (50%), 

dan kategori tidak baik sebanyak 4 butir soal (13,33%). Efektifitas pengecoh soal 

tidak ada yang berfungsi dengan baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

soal USBN mata pelajaran sejarah di Kabupaten Sijunjung memiliki kualitas yang 

kurang baik. 

 

Kata kunci : analisis butir soal, validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda, 

efektivitas pengecoh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu bagian penting dalam masyarakat 

karena dengan pendidikan manusia dapat memperoleh berbagai macam ilmu 

yang berguna bagi kehidupannya. Sebagaimana disebutkan dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 bahwa tujuan 

pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Fadlillah, 2014: 13). 

Dalam rangka melihat kemampuan peserta didik serta untuk mencapai 

tujuan pendidikan maka diperlukan proses pembelajaran. Menurut Trianto 

(2009: 17) pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, 

yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran secara simpel dapat 

diartikan  sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan 

pengalaman hidup. Dalam makna yang lebih kompleks pembelajaran 

hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan 

siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam 

rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Dari makna ini jelas terlihat bahwa 

pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta 
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didik, di mana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan 

terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya. Salah satu 

pembelajaran yang dapat membentuk watak peserta didik adalah pelajaran 

sejarah. Hal ini dikarenakan sejarah mempunyai fungsi penting dalam 

membentuk kepribadian bangsa. Pelajaran sejarah juga mendorong siswa 

untuk dapat memanfaatkan pengetahuan masa lampau untuk memahami 

kehidupan masa kini dan yang akan datang. 

Mata pelajaran sejarah merupakan kajian mengenai ilmu sejarah pada 

jenjang SMA tentang berbagai peristiwa sejarah dalam masyarakat dan bangsa 

Indonesia pada masa lampau, masyarakat dan bangsa lain di luar Indonesia 

sejak zaman yang paling tua sampai zaman terkini. Pelajaran sejarah ditujukan 

untuk membangun memori kolektif sebagai bangsa agar mengenal bangsanya 

dan dijadikan landasan dalam membangun rasa persatuan dan kesatuan. Untuk 

melihat berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran, maka perlu diadakannya 

penilaian. 

Penilaian adalah proses memberikan atau menentukan nilai kepada 

objek tertentu. Proses pemberian nilai tersebut berlangsung dalam bentuk 

interpretasi yang diakhiri dengan judgment. Interpretasi dan judgment 

merupakan tema penilaian yang mengimplikasikan adanya suatu 

perbandingan antara kriteria dan kenyataan dalam konteks situasi tertentu. 

Atas dasar itu maka dalam kegiatan penilaian selalu ada objek/program, ada 

kriteria, dan ada interpretasi/judgment. Penilaian hasil belajar adalah proses 
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pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria 

tertentu (Sudjana, 2011: 3) 

Penilaian hasil belajar berfungsi untuk (1) menggambarkan seberapa 

dalam seseorang peserta didik telah menguasai suatu kompetensi tertentu, (2) 

mengevaluasi hasil belajar peserta didik dalam rangka membantu peserta 

didik memahami dirinya, membuat keputusan tentang langkah berikutnya, 

baik untuk pemilihan program, pengembangan kepribadian maupun untuk 

penjurusan, (3) menemukan kesulitan belajar dan kemungkinan prestasi yang 

bisa dikembangkan peserta didik serta sebagai alat diagnosis yang membantu 

guru menentukan apakah peserta didik perlu mengikuti remedial atau 

pengayaan, (4) menemukan kelemahan dan kekurangan proses pembelajaran 

yang sedang berlangsung guna perbaikan proses pembelajaran berikutnya, (5) 

kontrol bagi guru dan sekolah tentang kemajuan peserta didik (Kunandar, 

2015:  68-69). 

Selanjutnya dari segi alatnya, penilaian hasil belajar dapat dibedakan 

menjadi tes dan bukan tes (nontes). Soal-soal tes ada yang disusun dalam 

bentuk objektif, ada juga dalam bentuk essay atau uraian. Sedangkan bukan 

tes sebagai alat penilaian mencakup observasi, kuisioner, wawancara, skala, 

sosiometri, studi kasus, dll (Sudjana, 2011: 5). Sehubungan dengan itu, 

Arikunto (2012: 67) menjelaskan bahwa tes merupakan alat atau prosedur 

yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, 

dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Untuk mengerjakan tes 
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ini tergantung dari petunjuk yang diberikan misalnya: melingkari salah satu 

huruf di depan pilihan jawaban, menerangkan, mencoret jawaban yang salah, 

melakukan tugas atau suruhan, menjawab secara lisan, dan sebagainya. 

Idealnya dalam proses penilaian, analisis kualitas tes merupakan tahap 

yang harus ditempuh guru/pendidik untuk mengetahui derajat kualitas suatu 

tes, baik tes secara keseluruhan maupun butir soal yang menjadi bagian dari 

tes tersebut (Arifin, 2012: 246). Analisis dilakukan untuk mengetahui apakah 

kualitas butir soal sudah baik dan dapat menunjukan kemampuan peserta 

didik yang sesungguhnya. Dengan kata lain, hasil tes diolah terlebih dahulu, 

kemudian dari pengolahan itu dapat diketahui komponen manakah dari proses 

belajar mengajar yang masih lemah (Purwanto, 2012: 118). 

Menurut Sudijono (2011: 93) suatu tes dikatakan baik jika sudah 

memenuhi karakteristik tes, yaitu sebuah tes bersifat valid atau memiliki 

validitas, tes memiliki reliabilitas atau reliable, tes bersifat obyektif, materi tes 

diambil dari materi atau bahan pelajaran yang telah diberikan dan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, tes bersifat praktis dan ekonomis. Ketika 

karakteristik tes tidak diketahui maka tidak dapat menilai kemampuan peserta 

didik dengan baik. Salah satu tes yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan siswa adalah Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN). 

Ujian Sekolah Berstandar Nasional yang selanjutnya disebut USBN 

adalah kegiatan pengukuran capaian kompetensi siswa yang dilakukan 

sekolah untuk mata pelajaran tertentu dengan mengacu pada Standar 
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Kompetensi Lulusan untuk memperoleh pengakuan atas prestasi belajar. 

USBN diselenggarakan oleh sekolah yang terakreditasi dan dikoordinasi oleh 

Dinas Pendidikan Provinsi, Kabupaten/Kota sesuai dengan kewenangannya. 

(Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, 2017: 5-7) 

Soal USBN mata pelajaran Sejarah berjumlah 45 butir soal, yang 

terdiri dari 40 soal pilihan ganda dan 5 soal essay. Dari 45 soal, 25% soal 

disusun oleh kementrian dan 75% soal disusun oleh MGMP. Soal yang 

berasal dari kementrian adalah soal nomor 1, 8, 11, 18, 20, 24, 27, 28, 30, 34, 

dan nomor 1 essay.  

Berdasarkan observasi awal di lapangan yang didapatkan dari hasil 

wawancara dengan guru mata pelajaran sejarah, setelah diberikan kepada 

siswa, guru tidak melakukan analisis soal, sehingga kualitas butir soal belum 

diketahui apakah soal tersebut sudah memenuhi kriteria atau belum. Padahal 

kualitas butir soal sangat penting untuk diketahui apakah butir soal sudah baik 

atau kurang baik.  

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di lapangan perlu diadakan 

analisis butir soal untuk mengetahui kualitas butir soal. Untuk memudahkan 

peneliti dalam menganalisis butir soal, peneliti menggunakan program quest. 

Program quest digunakan untuk mengurangi tingkat kesalahan dalam 

statistika data. Program quest  dapat menganalisis butir soal secara klasik 

maupun modern. Teori tes klasik melihat kemampuan peserta didik dalam 

suatu tes secara keseluruhan. Teori respon butir merupakan suatu metode 



6 

 

 

untuk menganalisis butir soal berdasarkan kemampuan individu peserta tes 

bukan berdasarkan kemampuan kelompok.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis perlu untuk 

mengadakan penelitian tentang “Analisi Butir Soal Ujian Sekolah Berstandar 

Nasional (USBN) Mata Pelajaran Sejarah di Kabupaten Sijunjung” 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dikemukan dapat diidentifikasi 

beberapa masalah berikut: 

1. Guru belum melakukan analisis butir soal sehingga kualitas soal tidak 

diketahui 

2. Validitas soal USBN mata pelajaran sejarah di Kabupaten Sijunjung 

belum diketahui. 

3. Reliabilitas soal USBN mata pelajaran sejarah di Kabupaten Sijunjung 

belum diketahui. 

4. Indeks tingkat kesukaran, indeks daya beda, dan pengecoh soal USBN 

mata pelajaran sejarah di Kabupaten Sijunjung belum diketahui. 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada analisis butir soal pilihan ganda yang 

dibuat oleh MGMP sejarah Kabupaten Sijunjung yang meliputi validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda dan efektivitas pengecoh soal ujian 

sekolah berstandar nasional mata pelajaran sejarah di Kabupaten Sijunjung. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, 

permasalahan yang akan diungkapkan adalah 

1. Bagaimanakah validitas soal Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) 

mata pelajaran sejarah di Kabupaten Sijunjung? 

2. Bagaimanakah reliabilitas soal Ujian Sekolah Berstandar Nasional 

(USBN) mata pelajaran sejarah di Kabupaten Sijunjung? 

3. Bagaimanakah tingkat kesukaran soal Ujian Sekolah Berstandar Nasional 

(USBN) mata pelajaran sejarah di Kabupaten Sijunjung? 

4. Bagaimanakah daya beda soal Ujian Sekolah Berstandar Nasional 

(USBN) mata pelajaran sejarah di Kabupaten Sijunjung? 

5. Bagaimanakah pengecoh soal Ujian Sekolah Berstandar Nasional 

(USBN) mata pelajaran sejarah di Kabupaten Sijunjung? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

untuk untuk mendeskripsikan kualitas butir soal Ujian Sekolah Berstandar 

Nasional (USBN) mata pelajaran sejarah yang terdiri dari: validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda, dan pengecoh soal USBN mata 

pelajaran sejarah di Kabupaten Sijunjung 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam bidang 

pendidikan, khususnya analisis butir soal. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi analisis butir 

soal pada penelitian yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam 

bidang ilmiah. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi untuk 

meningkatkan kualitas soal Sejarah. 
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BAB V 

PENUTUP 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitan mengenai analisis butis soal USBN mata 

pelajaran sejarah di Kabupaten Sijunjung, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Dari hasil analisis butir soal USBN mata pelajaran sejarah di 

Kabupaten Sijunjung menunjukan bahwa soal yang digunakan tidak 

valid, hal ini disebabkan karena masih ada 6 butir soal yang belum 

valid. 

2. Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa nilai reliabilitas soal USBN 

mata pelajaran sejarah di Kabupaten Sijunjung sudah tinggi.  Dilihat 

dari hasil analisis soal melalui program quest nilainya adalah 0,70.  

3. Tingkat kesukaran butir soal terdapat soal mudah 36,67%, sedang 

36,67%, dan sukar 26,66%. Tingkat kesukaran soal tidak berada pada 

proporsi yang seimbang sehingga masih perlu direvisi kembali. 

4. Indeks daya beda butir soal  terdapat lemah 20%, cukup 16,67%, baik 

50%, dan tidak baik 13,33%. 

5. Efektifitas pengecoh pada soal USBN mata pelajaran sejarah belum 

berfungsi dengan baik. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian, dapat 

dikemukakan beberapa saran, antara lain sebagai berikut: 

1. Kepada MGMP Sejarah dan guru-guru agar dapat menganalisis soal 

mata pelajaran sejarah setelah dilakukan tes, agar dapat diketahui 

kualitas soal. Soal yang baik dapat didokumentasikan ke dalam bank 

soal. 

2. Guru dapat menggunakan program quest untuk menganalisis butir 

soal dengan lebih cepat dan mudah. 

3. Sekolah perlu memfasilitasi dalam meningkatkan kemampuan guru 

dalam menganalisis butir soal dengan mengadakan pelatihan-

pelatihan atau bimbingan untuk menganalisis butir soal kepada guru. 

4. Penelitian ini hanya dilakukan di satu kabupaten saja, maka peneliti 

menganjurkan kepada peneliti lain untuk mengkomparasikan soal 

USBN antar satu kabupaten dengan kabupaten yang lain. 
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